BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan simulasi yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Energi tingkat dasar (ground state) kekisi antiferromagnet terfrustasi berubah se-
bagai fungsi suhu. Saat terjadi peningkatan energi secara drastis maka sistem

tersebut mengalami perubahan fase dari antiferromagnet menjadi paramagnet.
2. Semakin besar nilai kompetisi interaksi, energi sistem pada suhu awal menjadi

semakin kecil namun perubahan fase terjadi pada suhu yang lebih tinggi.

B. SARAN

Dari hasil simulasi yang dilakukan, maka saran yang dapat penulis sampaikan adalah:

1. Perlu dilakukan kajian mendalam mengenai pengaruh nilai kompetisi interaksi

dengan energi dan 7y agar dapat dinyatakan secara matematis.
2. Perlu dilakukan simulasi untuk bentuk kekisi antiferromagnet yang berbeda.

3. Dapat dilakukan kajian pengaruh medan magnet eksternal pada kasus antiferro-

magnet yang terfrustasi.
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